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ABSTRAK

Teacher teaching skills are very important in the learning process in the classroom, because

it will determine the success of students. The enthusiasm of the teacher in providing

learning for students can be seen from the teaching skills of a teacher. This can affect the

effective learning process so that students can be motivated to take part in the learning

process in class. Therefore, rakes must fully understand their role in the teaching and

learning process in the classroom. With teacher teaching skills, teachers are required to be

skilled in carrying out their duties as teachers, with skilled teachers will have a positive

impact on their students. This study uses quantitative research with the type of Ex-Posfacto

research. The data technique used questionnaires, interviews and documentation. The

prerequisite analysis test shows that the data is normally distributed and linear so that the

hypothesis testing technique uses simple linear regression analysis. The results showed that

the significant value was 0.000. Because 0.000 < 0.05, Ho is rejected and Ha accepted, so

it can be stated that there is an effect of teacher teaching skills on student motivation in

thematic learning.

Kata Kunci: Teachers’ teaching skills, student motivation

I. Pendahuluan

Pembelajaran merupakan proses interaksi anta-

ra guru dengan siswa. Guru sebagai pendidik

merupakan orang yang terpenting dalam proses

pembelajaran, karena dimana seorang guru dapat

berhubungan langsung dengan peserta didik [1],

[2]. Dengan demikian guru perlu memperhatikan

tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercan-

tum dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional bahwa “Pendidik-

an nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan

bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia

seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan ber-

takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan ber-

budi pekerti luhur, memiliki pengetahuan, ke-

sehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang

mantap dan mandiri, serta rasa tanggung jawab

kemasyarakatan dan kebangsaan”. Untuk mewu-

judkan tujuan tersebut, maka guru perlu banyak

menambah wawasan dan pengetahuan terutama

dalam mengupayakan keberhasilan proses belajar

mengajar [3].

Memberikan pembelajaran secara efektif diper-

lukan unsur-unsur seperti guru, peserta didik,

tujuan pembelajaran, bahan ajar, model pembe-

lajaran, metode pembelajaran, media pembela-

jaran, serta suasana kelas yang menyenangkan.

Dalam suatu kegiatan proses pembelajaran per-

an guru sangat penting. Pentingnya peran guru

dalam suatu kegiatan proses pembelajaran dido-

rong adanya harapan guru agar peserta didik bisa

mendapatkan hasil belajar yang maksimal yang

diberikan oleh guru. Oleh karena itu pendidik
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harus memahami betul perannya dalam proses

mengajar. Dalam kegiatan proses pembelajaran

di sekolah siswa akan semangat mengikuti proses

pembelajaran di kelas apabila di dalam diri siswa

itu ada dorongan dan kemauan untuk mengikuti

pembelajaran. Dorongan dan keinginan ini dise-

but dengan motivasi. Siswa yang sudah termoti-

vasi untuk belajar maka siswa itu akan memiliki

semangat serta kemauan untuk mengikuti kegi-

atan dalam proses pembelajaran di sekolah [4],

[5].

Motivasi belajar sangat penting bagi semua

peserta didik. Jika peserta didik tidak memiliki

motivasi untuk belajar maka peserta didik tidak

akan bisa melakukan aktivitas belajar dengan

baik. Motivasi memegang peran sangat penting

dalam proses belajar, apabila guru dapat mem-

berikan motivasi terhadap siswa maka di dalam

diri peserta didik itu akan memiliki hasrat serta

dorongan untuk mengikuti pembelajaran. De-

ngan memberikan motivasi yang baik bagi siswa

maka siswa akan menyadari akan tujuan dari be-

lajar. Dengan adanya motivasi belajar, siswa

dapat mengikuti proses pembelajaran dengan se-

mangat. Proses pembelajaran dikatakan berjalan

dengan baik apabila dalam proses mengajar guru

dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang

efektif sehingga dapat mempengaruhi motivasi

belajar siswa [4]. Sebelum mengajar guru seba-

iknya menyusun kegiatan yang akan diajarkan

dengan sistematis. Sehingga bisa terampil dalam

mengajar sebaiknya guru melakukan berbagai ca-

ra untuk dapat meningkatkan motivasi belajar

terhadap siswanya.

Keterampilan mengajar guru sangat penting

dalam proses pembelajaran di kelas, karena itu

akan menentukan berhasilnya peserta didik [6].

Antusiasme guru dalam memberikan pembela-

jaran bagi siswa dapat dilihat dari keterampilan

mengajar seorang guru. Hal ini dapat berpe-

ngaruh pada proses pembelajaran yang efektif

sehingga peserta didik dapat termotivasi untuk

mengikuti proses pembelajaran di kelas. Oleh

karena itu garu harus memahami betul perannya

dalam proses belajar mengajar di kelas [6], [7].

Dengan keterampilan mengajar guru, maka guru

diharuskan untuk terampil dalam melakasanakan

tugasnya sebagai pengajar, dengan adanya gu-

ru yang terampil akan membawa dampak positif

bagi siswanya. Dalam proses mengajar dibutuhk-

an keterampilan-keterampilan demi untuk kelan-

caran proses mengajar secara efektif [8]. Pada

prinsipnya pendidik dituntut untuk menguasai

keterampilan-keterampilan mengajar seperti ke-

terampilan bertanya, keterampilan memberikan

penguatan, keterampilan mengadakan variasi, ke-

terampilan menjelaskan, keterampilan membuka

dan menutup pelajaran, keterampilan mengelo-

la kelas, keterampilan memimpin diskusi kelom-

pok kecil, keterampilan mengajar kelompok kecil

dan perseorangan. Semakin terampil guru dalam

melaksanakan tugasnya sebagai pendidik maka

semangat peserta didik akan tinggi dalam mengi-

kuti proses pembelajaran.

II. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan penulis dalam peneli-

tian ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif.

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan se-

bagai metode penelitian yang berlandaskan pada

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pa-

da populasi atau sampel tertentu, pengumpulan

data menggunakan instrumen penelitian, analisis

data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan

[9].

Jenis penelitian yang akan digunakan yaitu je-

nis penelitian ekspos fakto. Menurut [10] bahwa

penelitian ekspos fakto meneliti hubungan sebab

akibat yang tidak dimanipulasi atau diberi perla-

kuan (dirancang dan dilaksanakan) oleh peneliti.

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau

sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetepk-

an oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya [9]. Dalam penelitian ini

variabelnya terdiri darivariabel independen (be-

bas) dan variabel dependen (terikat).

Populasi adalah wilayah generalisasi yang ter-

diri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya [9]. Populasi dalam penelitian

ini adalah siswa kelas V di SDN 05 Rantepao

Kabupaten Toraja Utara. Adapun jumlah siswa

kelas V pada Tahun Ajaran 2019/2020 adalah 20

siswa.
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karak-

teristik yang dimiliki oleh populasi tersebut [9].

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan ada-

lah seluruh siswa kelas V di SDN 5 Rantepao

yang berjumlah 20 siswa.

Teknik sampling yang digunakan dalam pene-

litian ini adalah teknik non probability sampling

dengan teknik sampling jenuh. Menurut [10] sam-

pling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila

semua anggota populasi digunakan sebagai sam-

pel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi

relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian

yang ingin membuat generalisasi dengan kesalah-

an yang sanga kecil. Istilah lain dari sampel jenuh

adalah sensus dimana semua anggota populasi

dijadikan sebagai sampel.

Teknik pengumpulan data yang digunakan da-

lam penelitian ini adalah angket, dan dokumen-

tasi.

1. Angket (kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan

data yang dilakukan dengan cara membe-

ri seperangkat pertanyaan atau pernyata-

an tertulis kepada responden untuk dijawab.

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan

data yang efesien bila peneliti tahu dengan

pasti variabel yang akan diukur dan tahu

apa yang bisa diharapkan dari responden

[9]. Angket yang digunakan adalah jenis

angket tertutup yaitu, suatu angket yang

pertanyaan-pertanyaan dan alternatif jawa-

bannya telah ditentukan sehingga responden

tinggal memilih jawaban yang diinginkan.

2. Dokumentasi

Menurut [11], dokumentasi adalah ditunjukk-

an untuk memperoleh data langsung dari

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang

relevan, peraturan-peraturan, laporan kegi-

atan, foto-foto, film dokumenter, data yang

relevan penelitian.

Dalam penelitian ini data yang diperoleh melalui

penelitian diolah dengan menggunakan bantuan

SPSS 21. Teknik analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif

dan statistik inferensial.

1. Statistik deskriptif

Analisis statistik deskripstif digunakan un-

tuk mendeskripsikan data yang telah dipe-

roleh. Untuk keperluan tersebut digunakan

rata-rata, skor maksimum, skor minimum,

standar deviasi.

2. Statistik inferensial.

(a) Uji validitas instrumen Uji validitas

adalah suatu ukuran yang menunjukk-

an ketepatan suatu instrumen. Jenis va-

liditas yang digunakan pada penelitian

ini berupa validitas konstruksi karena

instrumennya berupa nontes.

(b) Uji reabilitas Uji reabilitas adalah kon-

sistensi dari serangkaian alat pengukur-

an atau serangkaian alat ukur. Instru-

men dikatakan reliabilitas apabila di-

gunakan berkali-kali untuk mengukur

tetap menghasilkan data yang sama.

(c) Uji normalitas Uji normalitas dilakuk-

an untuk menilai apakah sebaran da-

ta/sampel yang diambil dari populasi

normal atau data tidak berdistribusi

normal.

i. Jika nilai signifikan > 0, 05 maka

data berdistribusi normal.

ii. Jika nilai signifikan < 0, 05 maka

data yang diperoleh tidak berdis-

tribusi normal.

(d) Uji hipotesis Uji hipotesis digunakan

untuk menguji kebenaran suatu per-

nyataan secara statistik dan menarik

kesimpulan apakah menerima atau me-

nolak pernyataan tersebut. Tujuan dari

hipotesis adalah untuk mengumpulkan

bukti yang berupa data-data dalam me-

nentukan keputusan apakah menolak

atau menerima kebenaran dari pernya-

taan atau asumsi yang telah dibuat.

i. Jika nilai signifikan (sig) ¿ 0,05 ma-

ka Ha diterima.

ii. Jika nilai signifikan ¡ 0,05 maka Ho

ditolak

(e) Analisis regresi sederhana Regresi se-

derhana adalah suatu proses memper-

kirakan secara sistematis tentang apa

yang apaling mungkin terjadi dimasa

yang akan datang berdasarkan informa-

si masa lalu dan sekarang yang memilki

agar kesalahannya dapat diperkecil [11].
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Persamaan regresi sederhana dirumusk-

an sebagai berikut:

Y = a + bX

Keterangan:

Y = Nilai yang diprediksi

a = Konstant atau bila harga X = 0

b = Koefiensien regresi

X = Nilai variabel independen

III. Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian

1. Uji validitas

Valid berarti intrumen tersebut dapat digu-

nakan untuk mengukur apa yang seharus-

nya diukur. Uji validitas digunakan untuk

mengetahui valid tidaknya angket atau kue-

sioner.Pengujian validitas angket dilakukan

pada 20 siswa kelas V SDN 5 Rantepao se-

hingga dapat diketahui, n=20 maka rtabel

pada taraf kesalahan 5% sebesar 0.444 pe-

ngujian dilakukan dengan uji dua sisi (two

tailed) dengan taraf kesalahan 0,05 dengan

kriteria pengambilan keputusan yaitu jika

rhitung > rtabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05),

maka instrumen dinyatakan valid. Namun

jika rhitung < rtabel (uji 2 sisi dengan sig.

0,05), maka instrumen dinyatakan tidak va-

lid.”Suatu item dikatakan valid yaitu mana-

kala nilai rhitung > rtabel” (Priyanto, 2014).

2. Uji Reabilitas Instrumen

Instrumen yang reliabel adalah instrumen

yang bila digunakan beberapa kali untuk

mengukur objek yang sama, akan mengha-

silkan data yang sama (Sugiyono, 2013:168).

Artinya instrumen dikatakan reliabel apabi-

la digunakan berkali-kali untuk mengukur

tetap menghasilakn data yang sama. Dika-

takan reliabilitas jika cronbach′salpha > 0, 6

Karena di peroleh nilai cronbach’s alpha pa-

da variabel X 0,916 dan nilai cronbach’s

alpha pada variabel Y 0,934 maka data di-

katakan reliability.

3. Uji Normalitas

Uji normalitas data yaitu untuk mengetahui

kenormalan data dari variabel keterampilan

mengajar guru (X) dan variabel motivasi be-

lajar siswa (Y) Yang telah terkumpul akan di

uji normalitasnya. Uji normalitas data dila-

kukan untuk menguji apakah data yang digu-

nakan dalam penelitian berdistribusi normal

atau tidak. Dasar pengambilan keputusan

dalam uji normalitas adalah jika nilai signi-

fikan (sig.) lebih besar dari 0,05 maka data

penelitian berdistribusi normal sebaliknya,

jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka

data penelitian tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui

nilai signifikan Asymp. Sig (two− tailet) se-

besar 0.471 > 0, 05 maka dapat disimpulkan

data berdistribusi normal.

4. Uji Linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui

apakah dua variabel mempunyai hubung-

an yang linear atau tidak secara signifik-

an.Berdasarkan hasil perhitungan uji lineari-

tas menggunakan program SPPS diketahui

hasil signifikan pada baris Deviation From

Linearity sebesar0, 089 > 0, 05. Maka da-

pat disimpulkan bahwa ada hubungan linear

secara signifikan antara keterampilan meng-

ajar guru (X) dan motivasi belajar (Y).

5. Uji hipotesis (analisis Regresi Sederhana)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini di-

lakukan dengan menggunakan teknik anali-

sis regresi sederhana. Secara umum rumus

persamaan regresi linear sederhana adalah

Y = a + bx. Menggunakan aplikasi SPSS

versi 21. Hasilnya dapat dilihat pada output

dibawah ini: Dari output di atas diketahui

Tabel 1: Regresi Linear Sederhana (Model Sum-

mary)

Model R R2 Adj. R2 Std. Error

1 0, 924a 0,855 0,846 4,443

Predictors: (Constant), Keterampilan Mengajar

nilai R Square sebesar 0,855. Nilai ini meng-

andung arti bahwa pengaruh keterampilan

mengajar (X) terhadap motivasi siswa (Y)

adalah sebesar 85,5
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B. Pembahasan

Keberhasilan suatu proses pengajaran diukur da-

ri sejauh mana siswa dapat menguasai materi

pelajaran yang disampaikan guru. Siswa akan

dapat menguasai materi pelajaran apabila dalam

dirinya ada dorongan atau keinginan untuk bela-

jar. Dorongan atau keinginan ini disebut dengan

motivasi. Salah satu pihak yang dapat membe-

rikan rangsangan agar siswa mempunyai motivasi

belajar adalah guru. Usaha yang dapat dilakukan

guru dalam menumbuhkan motivasi belajar ada-

lah keterampilan dalam mengajar. Keterampilan

mengajar guru bertujuan untuk membimbing sis-

wa agar dapat mengikuti proses belajar yang

efektif.

Berdasarkan hasil dan analisis data yang te-

lah dilakukan penulis menunjukkan bahwa ada

pengaruh yang signifikan antara keterampilan

mengajar terhadap motivasi belajar siswa kelas

V SDN 5 Rantepao. Hal ini dilihat berdasark-

an hasil aoutput SPSS 21 analisis regresi linear

sederhana yang diperoleh bahwa nilai signifik-

an < 0, 05 yang artinya hipotesis alternatif (Ha)

ada pengaruh keterampilan mengajar terhadap

motivasi belajar siswa Kelas V SDN 5 Rantepao.

IV. Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ha-

sil penelitian mengenai pengaruh keterampilan

mengajar guru terhadap motivasi belajar siswa

kelas V SDN 5 Rantepao. Dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh keterampilan menga-

jar guru terhadap motivasi belajar siswa kelas V

SDN 5 Rantepao yang ditunjukkan pada angka

koefisien regresi yang bernilai positif 0,774.Ang-

ka konstan dari Unstandardized Coefficient yaitu

6,686. Angka ini merupakan angka konstan yang

berarti bahwa ada pengaruh keterampilan meng-

ajar guru (X) terhadap motivasi belajar siswa

(Y) adalah 6,686.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis ingin mem-

berikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, hendaknya meningkatkan kemam-

puan keterampilan mengajarnya dan mem-

berikan semangat bagi siswa dalam melak-

sanakan proses pembelajaran karena hal ini

akan mempengaruhi motivasi siswa dalam

melakukan proses pembelajaran yang disam-

paikan. Sehingga apabila siswa termotivasi

dalam belajar maka kebiasaan siswa dalam

belajar akan tinggi.

2. Bagi siswa di SDN 5 Rantepao sebagai

masukan agar lebih giat dan bersungguh-

sungguh dalam mengikuti proses pembela-

jaran di sekolah.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini

diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan

atau gambaran bagi peneliti selanjutnya un-

tuk mengkaji lebih dalam hasil penelitian ini

untuk menyusun penelitian yang lebih baik

lagi.
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